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ABSTRAK 
 Luka bakar merupakan kerusakan atau kehilangan jaringan yang 
disebabkan oleh api, radiasi, listrik, dan bahan kimia. Benda panas yang 
menyentuh permukaan kulit menimbulkan kerusakan pembuluh darah kapiler kulit 
dan peningkatan permeabilitasnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
formulasi sediaan gel luka bakar dari ekstrak etanol daun sambiloto dan untuk 
mengetahui konsentrasi gel daun sambiloto yang efektif terhadap penyembuhan 
luka bakar.  

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental dengan kelompok 
eksperimen dan kontrol, pengukuran diameter luka bakar hanya dilakukan setelah 
selesai memberi perlakuan pada tikus putih. Penelitian dilakukan di Laboratorium 
Farmakologi Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan.  

Hasil dalam penelitian setelah ekstrak etanol daun sambiloto 
diformulasikan menjadi gel adalah pada hari ke-7 menunjukkan bahwa kelompok 
1 dengan konsentrasi 0,052% mampu menurunkan diameter luka menjadi 83,7%, 
kelompok 2 dengan konsentrasi 0,077% mampu menurunkan diameter luka 
menjadi 75,3%, kelompok 3 dengan konsentrasi 0,102% mampu menurunkan 
diameter luka menjadi 75,6%. Presentase kesembuhan semua kelompok 
berdasarkan Uji Oneway Anova memiliki perbedaan yang signifikan p=0,029 
(p<0,05). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sediaan gel ekstrak etanol daun 
sambiloto memberikan efek dalam proses penyembuhan luka bakar pada tikus 
putih dengan presentase terbesar terdapat pada konsentrasi 0,077%. 

 

Kata kunci  : Daun Sambiloto, Luka Bakar, Tikus Putih 
Daftar bacaan  : 19 (2013-2023) 
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ABSTRACT 
Burns are damage or loss of skin tissue caused by fire, radiation, electricity, 

or chemicals. Hot objects touching the surface of the skin cause damage to the 
capillaries and increase their permeability. This study aims to determine the 
formulation of a burn gel preparation from the ethanol extract of Sambiloto leaves 
and to determine the effective concentration level as a burn healer. 

This research is an experimental study with experimental and control 
groups, the measurement of the diameter of burns is only done after treatment on 
white rats. The research was conducted at the Pharmacology Laboratory, 
Department of Pharmacy, Poltekkes Kemenkes Medan. 

Through research, after the ethanol extract of Sambiloto leaves was 
formulated into a gel, the results were obtained: on the 7th day, in group 1, with a 
concentration of 0.052%, it was able to reduce the diameter of the wound to 83.7%, 
in group 2, with a concentration of 0.077%, capable of reducing wound diameter to 
75.3%, in group 3, with a concentration of 0.102%, able to reduce wound diameter 
to 75.6%. The percentage of recovery in all groups based on the Oneway Anova 
Test had a significant difference p=0.029 (p<0.05). 

This study showed that the ethanol extract gel preparation of Sambiloto 
leaves was effective in healing burns in white rats where the largest percentage 
was found at a concentration of 0.077%. 

 
 

Keywords : Sambiloto leaves, burns, white rats 
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